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ABSTRAK

PT. Banguan Anugrah Hanjaya membutuhkan tenaga kerja dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya. Tenaga Kkerja ini diambil melalui proses penerimaan
pegawai melewati serangkaian tes. Dalam pelaksanaanya masih terdapat
subjektifitas keputusan dari tim penilai. Untuk menghindari itu diperlukan suatu
sistem pendukung keputusan (Decision Support System/DSS). Metode SAW sesuai
untuk pengambilan keputusan karena dapat menentukan nilai bobot untuk setiap
atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses penyusunan peringkat yang akan
menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif terbaik sehingga metode ini
sangat relevan untuk menyelesaikan masalah pengambilan keputusan. Hasil
pengujian dari sample yang diambil dan diproses dengan metode SAW dengan
bobot kriteria C1=35%, C2=30%, C3=20%, C4=15% diperoleh nilai tertinggi oleh
Ahmad Jaenuri. Dengan demikian kandidat tersebut diterima sebagai pegawai di PT.
Banguan Anugrah Hanjaya Setelah sistem berhasil dianalisa dan dirancang, sistem
tersebut telah bisa menyimpan data hasil tes secara terintegrasi. Banyaknya
kandidat yang melamar tercatat dengan baik di dalam sistem sehingga tidak
kesulitan untuk melihat data pelamar. Penilaian dari pewawancara bersifat objektif
karena berdasarkan data yang ada. Dengan demikian, penerapan sistem seleksi
pegawai pada PT. Banguan Anugrah Hanjaya lebih efektif menggunakan metode
SAW dibandingkan dengan metode sebelumnya.

Kata Kunci: Seleksi Pegawai, Sistem Pendukung Keputusan, Metode SAW.
ABSTRACT

PT. Banguan Anugrah Hanjaya requires manpower in running operations. This labor
is taken through the process of hiring passed a series of tests. In the implementation
there is still a decision subjectivity of the assessment team. To avoid that required a
decision support system (Decision Support System / DSS). SAW method suitable for
decision-making because it can determine the weight values for each attribute, then
proceed with the process of preparing the rankings will select
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the best alternative from a number of the best alternative to this method is relevant to
resolve the issue of decision-making. The test results of samples taken and
processed by the SAW method with weighting of criteria C1 = 35%, C2 = 30% = 20%
C3, C4 = 15% obtained the highest score by Ahmad Jaenuri. Thus the candidate is
accepted as an employee in the PT. Banguan Anugrah Hanjaya After successfully
analyzed and designed the system, the system is able to store data in an integrated
test results. The number of candidates who applied properly recorded in the system
so it is not difficult to see the data of applicants. Assessment of the interviewer is
objective because it is based on existing data. Thus, the application of the system of
employee selection on PT. Banguan Anugrah Hanjaya more effectively using SAW
method compared to previous methods.

Keywords : Employee Selection, Decision Support Systems, SAW
1. PENDAHULUAN

Dalam mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan
kebutuhan perusahaan membutuhkan proses yang cukup lama. Mulai dari
penentuan Kriteria yang tepat hingga pengadaan serangkaian tes sebagai acuan
dalam pengambilan keputusan dalam proses seleksi calon pegawai[1].

Sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem yang mendukung
kinerja seorang manajer maupun sekelompok manajer dengan cara memberikan
informasi ataupun usulan menuju pada keputusan tertentu. SPK dapat dibuat
dengan menyesuaikan bidang keputusan apa yang diambil termasuk juga
penerimaan pegawai. Ada beberapa metode pengambilan keputusan, antara lain
Simple Additive Weighting (SAW)[2], Weighted Product (WP)[3], ELECTRE,
Technique for Order Preference by Similiarity to Ideal Solution (TOPSIS)[4], dan
Analytic Hierarchy Process (AHP)[5]. Dalam penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa, Metode SAW sesuai untuk pengambilan keputusan karena dapat
menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses
penyusunan peringkat yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah
alternatif terbaik[6]. Selain itu, kelebihan dari model SAW dibandingkan dengan
model pengambilan keputusan lain terletak pada kemampuannya untuk
melakukan penilaian secara tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot
yang sudah ditentukan. Total perubahan nilai yang dihasilkan oleh metode SAW
lebih banyak sehingga metode ini sangat relevan untuk menyelesaikan masalah
pengambilan keputusan, Namun dalam perhitungannya masih dibutuhkan human
judgement dalam penerapan solusinya[7].

2. METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING
Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke
suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.

Metode ini merupakan metode yang paling terkenal dan paling banyak digunakan
dalam menghadapi situasi Multiple Attribute Decision Making (MADM). MADM
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itu sendiri merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif
optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu.Metode SAW ini
mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobot bagi setiap atribut. Skor
total untuk alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian
antara rating (yang dapat dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap atribut.
Rating tiap atribut haruslah bebas dimensi dalam arti telah melewati proses
normalisasi matriks sebelumnya.
Langkah Penyelesaian Simple Additive Weighting (SAW) :

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan, yaitu Ci.

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria(Ci), kemudian
melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan
dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga
diperoleh matriks ternormalisasiR.

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari
perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh
nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai)sebagai solusi.

Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah :

%)

{

Gambar 1. formula untuk melakukan normalisasi

Dimana

rij = rating Kinerja ternormalisasi

Maxi j = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom

Minij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom

Xij = baris dan kolom dari matriks

Dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut
Cj;1=1,2,...mdanj=1,2,...,n.

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai :

Gambar 2. formula untuk melakukan preferensi pada setiap alternativ
Dimana

Vi = Nilai akhir dari alternatif
wj = Bobot yang telah ditentukan
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rij = Normalisasimatriks
Nilai Viyang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatifAi lebih terpilih.

Kriteria dan Bobot
Dalam metode SAW terdapat kriteria yang dibutuhkan untuk pengambilan

keputusan menentukan siapa yang akan terseleksi sebagai pegawai. Adapun
kriterianya adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria

Kriteria Keterangan
C1 Nilai IPK Akademik
C2 Usia

Cs Lama Bekerja

Ca Wawancara

Cs Sikap dan Perilaku
Ce Psikotes

Dari masing-masing kriteria tersebut akan ditentukan bobot-bobotnya.
Pada bobot terdiri dari enam bilangan fuzzy, yaitu sangat rendah (SR), rendah (R),
sedang (S), tengah (T1), tinggi (T2), dan sangat tinggi (ST).

AR R s T 17 ST

uiw]

0

C4 0& W {0

2 c2
Gambar 3. Himpunan Fuzzy untuk bobot

Keterangan:

SR = Sangat Rendah T1 = Tengah
R = Rendah T2 =Tinggi

S = Sedang ST = Sangat Tinggi

Dari gambar diatas, bilangan fuzzy tersebut dapat dikonversikan ke
bilangan crisp. Untuk lebih jelas data bobot dibentuk dalam tabel di bawah ini.
Tabel 2. Bobot Kriteria

Kriteria Nilai
Sangat Rendah ( SR ) 0
Rendah (R) 0.2
Sedang (S) 0.4
Tengah (T1) 0.6
Tinggi (T2) 0.8
Sangat Tinggi ( ST) 1
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2.1  Perancangan
2.1.1 Use Case Diagram

SPK Pemilihan Calon Tenaga Kerja)

Usemame dan Password
1

Gambar 4. SPK Pemilihan Calon Tenaga Kerja

2.1.2 Activity Diagram

Activity Diagram merupakan suatu bentuk flow diagram yang
memodelkan alur kerja (work flow) sebuah proses sistem informasi dan sebuah
urutan aktifitas proses.

Activity Diagram Perekrutan Karyawan
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Rekrutmen Karyawan)

Staf HRD Admin Pelamar / Alternatit
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5

Gambar 5. Activity Diagram Rekrutmen Karyawan

2.1.3 Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di
sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang
digambarkan terhadap waktu.

Sequence Diagram Data SPK

sd Data 5PK )

k%, Bermasi Logn @ FEWI l‘éa-—-n-‘ﬁ—-rl [W—“‘I

T T T
| | |
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B Y <« T E S ] Smpan ()
f————J|¢
Ll
! -
| i
Eclt Outa B9% () : :
G Dutet)
Sergan()
n
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|
Hagnis Data .',L!l» Mapus Data() 1
Srpon()
- .
! J
T I

Gambar 6. Sequence Diagram Data SPK

Sequence Diagram Kriteria
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2.1.4 Class Diagram

Gambar 7. Sequence Diagram Kriteria

Class Diagram membantu kita dalam visualisasi struktur kelas — kelas dari
suatu system dan merupakan tipe diagram yang paling banyak di pakai. Class
Diagram memperlihatkan hubungan antara kelas dan penjelasan detail tiap — tiap
kelas di dalam model desain dari sistem.

Class Diagram J

Penilaian

-id_judulspk : int
-id_altemnatif : int

Alternatif

-id_altematif: int
-id_judul_spk : int

-nilai : int

Data SPK

-id_judulspk : int
-nama_spk : varchar
-id_penilaian : int

-nama_alternatif : varchar

Login

-id_login : int
-usemame : varchar
-password : varchar
-typeuser : int
+insert() : void
+edit() : void
+delete() : void

+insert() : void
+edit() : void
+delete() : void

Kriteria

-id_kriteria :int

id_judulspk : int
-nama_Kriteria : varchar
-bobot_kriteria : int

+insert() : void
+edit() : void
+delete() : void

+insert() : void
+edit() : void
+delete() : void

Gambar 8. Class Diagram.
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3. PEMBAHASAN

Dalam metode SAW terdapat kriteria yang dibutuhkan untuk pengambilan
keputusan menentukan siapa yang akan terseleksi sebagai pegawai. Adapun kriterianya
adalah sebagai berikut:

Nomalisasi :

Tabel 3.10 Nilai kecocokan dan setiap alternatif pada kmiteria

s | s |, |Pengalaman | Skapdan | |
No | Nama |IPK|Usa o |Wawameara| Psikotest
Bekena Penilaku
Sy WSl ) N3 &N N 75 I:I'?:-

1 |Pegawal [075(030( 025 0,50 0.73

2 |Pegawail |[030(073( 030 0.50 0.73 b
= el 2 < Loy 0.7
3 |Pegaward 030{030] 030 0.75 0,50 ‘

- N
0.75 050 025 050 0.75 0.75
B < 0.50 075 050 050 0.75 050 >
0,50 050 050 075 050 0.75
% J

Bobot yang diberikan :
C1 =25%; C2=20%; C3=15%; C4=10%, C5=10%; C6=20%.
W =1[0,25 0,20 0,15 0,10 0,10 0,20]

V1=(0,75)(0,25)+(0,50)(0,20)+(0,25)(0,15)+(0,50)(0,10) +(0,75)(0,10)+(0,75)(0,20)
= 0,187 + 0,1 + 0,037 + 0,05 + 0,075 + 0,15 = 0,599

V2 = (0,50)(0,25)+(0,75)(0,20)+(0,50)(0,15)+(0,50)(0,10)+(0,75)(0,10)+(0,50)(0,20)
= 0,125 + 0,15 + 0,075 + 0,05 + 0,075 + 0,1 = 0,575

V3 = (0,50)(0,25)+(0,50)(0,20)+(0,50)(0,15)+(0,75)(0,10)+(0,50)(0,10)+(0,75)(0,20)

=0,125+0,1 + 0,075 + 0,075 + 0,05 +0,15
=0,500
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Nilai tertinggi diperoleh pada V1 dengan nilai 0,599. Maka alternatif yang dipilih adalah
Pegawai A

4. KESIMPULAN

Hasil pengujian dari sample yang diambil dan diproses dengan metode
SAW dengan bobot kriteria C1=35%, C2=30%, C3=20%, C4=15% diperoleh
nilai tertinggi oleh Fandy Achmad. Dengan demikian kandidat tersebut diterima
sebagai pegawai di PT. Banguan Anugrah Hanjaya. Kedua, sistem yang dirancang
telah bisa menyimpan data hasil tes secara terintegrasi dan melakukan analisa
terhadap hasil tes psikologi. Ketiga, banyaknya kandidat yang melamar tercatat
dengan baik di dalam sistem sehingga tidak kesulitan untuk melihat data pelamar.
Ketiga, penilaian dari pewawancara bersifat objektif karena berdasarkan data yang
ada. Jadi, telah disimpulkan bahwa dalam penerapan sistem seleksi pegawai pada
PT. Banguan Anugrah Hanjaya lebih efektif menggunakan metode SAW
dibandingkan dengan metode sebelumnya..

S. SARAN

1. Pada penelitian ini masih menggunakan satu metode saja diharapkan untuk
penelitian selanjutnya dapat menggunakan atau membandingkan dengan
metode yang lainnya.

2. Pada penelitian ini Kriteria dan bobot masih menggunakan data real yang
ada pada HRD, diharapkan dapat ditambah lagi agar lebih lengkap.

3. Sistem ini masih berbasis desktop diharapkan bisa dikembangkan menjadi
sistem yang berbasis web agar bisa di akses dimana saja dan mobile.
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